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ABSTRAK 

 

PEKERJAAN STRUKTUR TENGAH LANTAI 16-20  

PADA PEMBANGUNAN TOWER 3 AKASA APARTMENT BSD 

 TANGERANG SELATAN 

 

Oleh 

CITA ANGGUN LARASATI 

 

 

Struktur bangunan adalah bagian-bagian dari sebuah bangunan yang 

membentuk bangunan tersebut. Bagian struktur bangunan tersebut mulai dari 

pondasi, balok, kerangka, dan lainnya. Struktur-struktur ini berfungsi untuk 

mendukung elemen-elemen konstruksi lain seperti interior dan arsitektur bangunan. 

Elemen-elemen struktur rangka bangunan memang memiliki fungsi berbeda, tetapi 

tujuannya tetap sama. 

Tujuan dilaksanakannya kerja praktik ini antara lain adalah untuk 

memenuhi syarat kurikulum untuk menyelesaikan pendidikan diploma 3 (D111), 

memperoleh ilmu dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh, serta 

mengetahui dan mempelajari struktur tengah khususnya pada pembangunan Tower 

3 Akasa Apartment BSD.  

Akasa Pure Living adalah apartmen yang terletak di kawasan BSD City, 

dengan mengusung konsep pure living, proyek ini didesain secara eksklusif untuk 

menyeimbangkan konsep hunian dan alam terbuka hijau dalam satu apartmen yang 

modern. Setelah sukses dengan penjualan & pengembangan Tower Kalyana dan 

Tower Kirana yang sudah siap huni, kini Akasa Pure Living Kembali meluncurkan 

tower ke tiganya, Tower Kamaya. 

 

 

Kata Kunci  : Kolom, Balok, Plat Lantai, dan Shear Wall. 
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MOTTO 

 

 

 

“Bloom wherever your’e planted, like cactus.” 

 

 

“Banyak impian tanpa melakukan apapun adalah cara paling indah untuk menjadi   

gila.” 

 

 

“Luangkan beberapa menit setiap hari untuk berfantasi tentang bagaimana kamu 

akan mengembara, berpergian atau menjelajah jika kamu bisa.” -Wayne Dyer 

 

 

“Jangan takut gagal karena orang yang tidak pernah gagal hanyalah orang yang 

tidak pernah melangkah.” -Buya Hamka 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, Sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS Ar Rad 11). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bumi Serpong Damai (BSD) atau BSD City merupakan sebuah kota satelit yang 

terbentuk dari pesatnya perkembangan kota metropolitan ibukota Jakarta. BSD City 

terletak di kecamatan Serpong, Tangerang Selatan, yang memiliki perencanaan 

kawasan Permukiman dan perumahan lengkap dengan kawasan industri, 

perdagangan, perkantoran, pendidikan dan wisata. Kawasan  BSD dilengkapi 

dengan fasilitas seperti pasar modern, ITC, apartemen, dan hotel. Salah satunya 

yaitu dengan terbangunnya Akasa Apartment.  Akasa Pure Living adalah apartmen 

yang terletak di kawasan BSD City, dengan mengusung konsep pure living, proyek 

ini didesain secara eksklusif untuk menyeimbangkan konsep hunian dan alam 

terbuka hijau dalam satu apartmen yang modern. Setelah sukses dengan penjualan 

& pengembangan Tower Kalyana dan Tower Kirana yang sudah siap huni, kini 

Akasa Pure Living Kembali meluncurkan tower ke tiga, Tower Kamaya. 

Pembangunan Tower 3 Akasa Apartment dilaksanakan oleh PT. NUSA RAYA 

CIPTA Tbk, yang dimulai pada tahun 2021 dan dijadwalkan selesai pada tahun 

2023. Proyek Pembangunan Tower 3 Akasa Apartment terdiri dari pekerjaan 

struktur bawah, struktur tengah dan struktur atas, pekerjaan arsitektur serta MEP. 

Pelaksanaan proyek konstruksi ini menjadi sangat penting demi terwujudnya 

sebuah bangunan hunian yang telah direncanakan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada kerja praktik yang dilaksanakan 

pada proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment ini diambil tema metode 

pelaksanaan pada struktur tengah yaitu dimulai dari pekerjaan pembesian, 

pemasangan bekisting, pengecoran, pelepasan bekisting serta proses pengawetan 

beton pada struktur kolom, balok, plat lantai dan shear wall. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Hal utama yang akan dikaji melalui pelaksanaan kerja praktik ini, yaitu 

bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan kolom, balok, plat lantai dan shear wall 

pada pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD dilaksanakan. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud dan Tujuan Proyek 

Adapun maksud dan tujuan dibangunnya Tower 3 Akasa Apartment adalah :  

1. Menjadikan Apartmen Akasa sebagai hunian apartemen modern, dengan 

konsep Pure Living yang didesain dengan menyeimbangkan konsep hunian 

dan alam terbuka hijau.  

2. Menyediakan fasilitas yang super lengkap baik fasilitas internal maupun 

fasilitas eksternal di sekitarnya. 

3. Bertambahnya pendapatan daerah dari sektor komersial di Tangerang 

Selatan. 

 

1.3.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktik  

Adapun maksud dan tujuan kerja praktik di proyek pembangunan Tower 3 

Akasa Apartment adalah :  

a. Memenuhi salah satu syarat kurikulum untuk menyelesaikan Pendidikan 

Diploma (D3) di Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas 

Lampung. 

b.  Memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah    

diperoleh dalam perkuliahan untuk diterapkan dalam lapangan kerja. 

c. Membuka wawasan mahasiswa agar dapat mengetahui dan memahami  aplikasi   

ilmu-ilmu di dunia kerja.  

d. Mengetahui proses kontruksi pada suatu proyek terutama dalam pengerjaan 

struktur tengah mulai dari persiapan, persyaratan, pengerjaan tulangan, 

pengerjaan bekisting, pengerjaan pengecoran hingga perawatan struktur. 
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1.4 Batasan Masalah  

Karena keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kerja praktik, maka dalam 

laporan ini penulis tidak dapat menjelaskan secara detail semua jenis pekerjaan, 

perlu adanya batasan-batasan masalah yang tujuannya untuk memfokuskan bagian 

yang akan dibahas secara terperinci. Adapun batasan-batasan masalah yang 

termasuk pembahasan dalam kerja praktik adalah sebagai berikut : 

1. Pekerjaan Kolom  

2. Pekerjaan Balok 

3. Pekerjaan Plat Lantai 

4. Pekerjaan Shear Wall 

Pada lantai 16 – 20 yang terdapat unit kamar tipe studio, studio plus, 1BR 

& 2BR 

  

1.5 Manfaat Kerja Praktik 

1. Bagi Mahasiswa 

Merupakan sarana bagi mahasiswa untuk dapat mengenal keanekaragaman, 

pemanfaatan, sekaligus perencanaan pembangunan guna menunjang 

pelaksanaan tugasnya sebagai pelaksana proyek dan dapat meningkatkan 

wawasan mahasiswa terhadap kondisi nyata lapangan, dan dapat menambah 

kemampuan mahasiswa dibidang Teknik Sipil maupun Arsitektur. 

 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Tercipta kerja sama yang baik dengan perusahaan tempat mahasiswa 

melaksanakan kerja praktik mengenai berbagai persoalan yang muncul 

untuk kemudian dicari solusi bersama yang lebih baik. 

 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat menjalin kerja sama antara perusahaan dengan dunia pendidikan 

terutama dalam menyalurkan tenaga kerja professional dan perusahaan 

dapat berbagi pengetahuan dengan mahasiswa mengenai perkembangan 

teori terbaru berkaitan dengan konstruksi dan struktur. 
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4. Bagi Masyarakat 

Mahasiswa dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh selama kerja praktik 

kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat memperoleh hasil dari kerja 

praktik. 

 

1.6 Metode Pengambilan Data 

 

Metode yang diperoleh dalam pengambilan data sebagai pelengkap untuk 

penyusunan laporan kegiatan kerja praktik ini digunakan dengan beberapa metode 

sebagai berikut : 

1.6.1 Data Primer  

1. Pengamatan langsung di lapangan selama melaksanakan kerja 

praktik. 

2. Melakukan dokumentasi objek di lapangan (detail struktur, waktu  

pemasangan/perakitan/pengecoran/finishing struktur, dll). 

3. Penjelasan langsung dari pembimbing kerja praktik di lapangan. 

 

1.6.2 Data Sekunder  

1. Pengambilan data dokumentasi berupa gambar-gambar teknis atau 

gambar kerja dan RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat) pada PT. 

NUSA RAYA CIPTA. 

2. Pengambilan data dari sumber buku-buku yang membahas segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek. 

3. Mencari sumber lain dari artikel-artikel di internet. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut beberapa uraian secara singkat mengenai sistematika penulisan 

laporan laporan kerja praktik, sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan kerja praktik, Batasan 

masalah, manfaat kerja praktik, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PROYEK 

Berisikan tentang lokasi proyek, data umum, fungsi dan fasilitas pendukung 

bangunan yang akan tersedia, definisi dan fungsi, uraian mengenai sistem 

pembayaran proyek dan struktur organisasi proyek. 

 

BAB III DESKRIPSI TEKNIS PROYEK 

Pada bab ini menguraikan tentang spesifikasi dan persyaratan material 

persyaratan dan teknis pelaksanaan pekerjaan, serta uraian mengenai macam-

macam dan spesifikasi peralatan yang akan digunakan di lapangan. 

 

BAB IV PELAKSANAAN PEKERJAAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang metode pelaksanaan pekerjaan proyek di lapangan dan 

pembahasan yang meliputi tentang tata cara pelaksanaan pekerjaan struktur, 

kolom, balok, plat lantai dan shear wall pada bangunan. Metode dari 

pelaksanaan kegiatan tersebut diawali dengan proses dari pelaksanaan 

kegiatan pekerjaan beserta pembahasan mengenai dari setiap masing masing 

pekerjaan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang ringkasan atau kesimpulan serta saran dari hasil 

pengamatan kegiatan kerja praktik yang telah didapat menganai pelaksanaan 

pekerjaan kolom, balok, plat lantai dan shear wall pada proyek pembangunan 

Tower 3 Akasa Apartment BSD. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PROYEK 

 

 

2.1 Lokasi Proyek  

Proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD terletak di Jl. 

Lengkong Gudang Timur, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten, 15310,  

Dimana pemberi tugas pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD ini yaitu PT. 

BUMI MEGAH GRAHA ASRI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     

   

 

Koordinat : 6°17'48.7"S 106°41'08.3"E 

 

Gambar 2.1 Lokasi Proyek Pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD 

Sumber : Olah Studio dari Google Earth 

 

Batas batas wilayah pembangunan peyek Tower 3 Akasa Apartment adalah sebagai 

berikut : 

1. Utara : Jalan Raya 

2. Timur : Tower Kirana dan Tower Kalyana, Akasa   

Apartment 

3. Selatan : Pemukiman Warga 

4. Barat : Pemukiman Warga 
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2.2 Data Umum Proyek 

 

Data umum proyek adalah data informasi umum mengenai sebuah 

proyek yang akan dilaksanakan pembangunannya. Adapun data tersebut adalah: 

Nama Proyek  : Tower 3 Akasa Apartment BSD Tangerang Selatan 

Lokasi Proyek  : Jl. Lengkong Gudang Timur, Kec. Serpong, Kota  

Tangerang Selatan, Banten. 

Kontraktor  : PT. Nusa Raya Cipta Tbk 

Pemberi tugas  : PT. Bumi Megah Graha Asri 

Konsultan Perencana  : PT. Airmas Asri 

Konsultan Struktur : PT. Arkonin 

Konsultan M&E : PT. Metakom Pranata 

Quality Surveyor : PT. Reka Prima Kuantitama    

Luas Bangunan  : 39.677 m2 

Jumlah Lantai  : 29 Lantai 

Waktu Pelaksanaan : 24 Bulan 

Sistem Pembayaran : Monthly Progres 

Sumber Dana  : PT. Bumi Megah Graha Asri 

  Sistem Tender  : Lump-Slump  

 

2.3 Sarana dan Prasarana Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD 

Tangerang Selatan ini, pihak kontraktor menyediakan sarana dan prasarana untuk 

menunjang kelancaran proyek tersebut. Fasilitas-fasilitas yang tersedia yaitu : 

1. Kantor Sementara (Staf NRC, Savety, Subkon, dll) 

2. Ruang Rapat 

3. Toilet Staff 
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4. Pagar Proyek 

5. Pos Jaga 

6. Gudang Material  

7. Gudang Alat dan Mekanik 

8. Tempat Sampah Proyek 

9. Mess Pekerja  

10. Jalan Lingkungan Proyek 

11. Instalasi Listrik  

12. Jaringan Air Bersih  

13. Jaringan Air Kotor 

14. Kamar Mandi/WC pekerja 

15. Mushola 

16. Lahan Parkir 

 

2.4 Pengertian Proyek 

Dalam pandangan dari beberapa ahli dan yang didapat dari perkuliahan 

maupun di tempat proyek, proyek mempunyai beberapa pengertian yaitu : 

1. Proyek merupakan proses pengadaan barang atau jasa dalam waktu tertentu, 

yang dimulai dari timbulnya kebutuhan atau gagasan dasar yang dituangkan 

dalam bentuk gambar, anggaran biaya, dokumen tender, yang dihasilkan dalam 

masa perencanaan. 

2. Proyek adalah pekerjaan istimewa, dibutuhkan pradigma, pengetahuan dan 

keterampilan tertentu ungtuk memahami dan melaksanakannya dengan sukses. 

Proyek merupakan salah satu ukuran kredibilitas sebuah organisasi atau instansi 

apa saja yang harus dipikirkan dalam merancang dan menjalankan proyek.  

 

 

2.5 Tahap-Tahap Kegiatan Proyek 

Tahap-tahap kegiatan proyek adalah tahapan yang dilakukan pada proyek 

dari awal pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan proyek. Adapun tahap-tahap dari 

kegiatan proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD adalah sebagai 

berikut : 
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1. Studi Kelayakan (Feasibility Study) 

Studi kelayakan dilakukan untuk meyakinkan proyek apakah proyek yang 

diusulkan layak dilaksanakan ditinjau dari aspek perencanaan & perancangan, 

ekonomi, maupun lingkungan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a. Menyusun rancangan proyek secara kasar atau mengestimasi biaya yang 

diperlukan sampai proyek selesai, 

b. Menyusun analisa kelayakan proyek, secara ekonomi maupun finansial,  

c. Menganalisa dampak lingkungan yang mungkin terjadi apabila proyek 

tersebut dilaksanakan, 

d. Bangunan yang dibuat harus fungsional dan berkualitas, 

e. Bangunan memenuhi persyaratan teknis sehingga penghuni dapat merasa 

aman dan nyaman, 

 

2. Studi Pengenalan (Recounnainsance Study) 

Studi ini merupakan tahapan awal suatu proyek. Kegiatan yang dilakukan 

adalah pengumpulan serta penyusunan data-data pendahuluan dari proyek yang 

direncanakan, sesuai dengan tujuan dan kegunaan proyek. Pada pelaksanaan 

pembangunan Akasa Tower 3 BSD Tangerang Selatan, studi pengenalan 

dilakukan oleh pemilik proyek PT. Bumi Megah Graha Asri bekerja sama 

dengan konsultan arsitek, konsultan struktur serta pelaksana. 

 

3. Penjelasan (Briefing) 

Manager konstruksi yang bekerja sama dengan pemilik proyek menjelaskan 

fungsi proyek dan biaya yang diizinkan, sehingga konsultan dapat secara tepat 

menafsirkan keinginan pemilik proyek dan membuat taksiran biaya yang 

diperlukan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu : 

a. Menyusun rencana kerja dan menunjuk perencana dan tenaga ahli, 

b. Mempertimbangkan kebutuhan pemakai, keadaan lokasi, taksiran biaya 

dan persyaratan mutu, 

c. Mempersiapkan ruang lingkup kerja, jadwal dan rencana pelaksanaan, 

d. Mempersiapkan sketsa dan skala, yang menggambarkan denah dan 

batas-batas proyek. 



10 

 

  

4. Studi Perencanaan 

Tahapan ini bertujuan untuk melengkapi penjelasan proyek dan menentukan 

program kerja, tata letak, metode konstruksi serta perhitungan tentang 

konstruksi tersebut dan taksiran biaya agar mendapatkan persetujuan dari 

pemilik proyek dan pihak berwenang yang terlibat selain itu juga untuk 

mempersiapkan informasi pelaksanaan yang diperlukan, termasuk gambar 

rencana dan spesifikasi untuk melengkapi semua dokumen tender. Tahap ini 

dimulai dengan dibuatnya perencanaan desain oleh konsultan yang akan 

disesuaikan dengan alokasi dana yang tersedia. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini meliputi : 

a. Program kerja, 

b. Penelitian dan pengukuran, 

c. Penentuan jenis konstruksi yang dipakai, 

d. Metode pelaksanaan, 

e. Perhitungan struktur bangunan, 

 

5. Pengadaan / Pelelangan (Procurement / Tender) 

Pelelangan adalah sustu sistem pemilihan yang ditawarkan oleh pemilik proyek 

atau wakilnya kepada kontraktor untuk mengadakan penawaran biaya pekerjaan 

secara tertulis untuk menyelesaikan proyek yang akan dilelangkan. Tujuan 

pelelangan adalah memilih kontraktur yang memenuhi syarat dalam 

pelaksanaan pembangunan suatu proyek yang dilelangkan, sesuai dengan 

persyaratan dokumen pelelangan yang ditentukan dengan harga paling 

ekonomis. Yang terlibat dalam tahap ini adalah pemilik proyek, kontraktor dan 

MK.  

 

6. Pelaksanaan (Contruction) 

Tujuan dari pelaksanaan konstruksi adalah untuk mewujudkan bangunan yang 

dibutuhkan oleh pemilik proyek yang sudah dirancang oleh konsultan 

perencana, dalam batasan biaya dan waktu yang telah disepakati, serta dengan 

mutu material dan peralatan serta pelaksanaan pekerjaan yang telah disyaratkan. 

Karena dalam tahap ini terdiri dari sejumlah kegiatan yang saling berkaitan, 
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maka kegagalan suatu kegiatan dapat merusak keseluruhan waktu pelaksanaan, 

untuk itu harus dibuat rencana pelaksanaan yang cermat. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah merencanakan, mengendalikan, dan 

mengkoordinasikan, baik dari jadwal waktu pelaksanaan, organisasi lapangan, 

sumber daya manusia, peralatan dan material. 

 

7. Pemeliharaan dan Persiapan (Maintenance & Star Up) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjamin agar bangunan yang telah selesai 

sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja sebagaimana 

mestinya. Selain itu pada tahap ini juga dibuat catatan mengenai konstruksi 

beserta petunjuk operasinya dan melatih staff dalam menggunakan fasilitas. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah : 

a. Mempersiapkan catatan pelaksanaan, baik berupa data-data selama 

pelaksanaan maupun gambar pelaksanaan (as built drawing), 

b. Meneliti kontruksi secara cermat dan memperbaiki kerusakan yang 

terjadi, 

c. Mempersiapkan petunjuk operasi serta pedoman pemeliharaannya, 

d. Melatih staff untuk melaksanakan pemeliharaan. 

 

 

2.6 Surat Perjanjian atau Kontrak Kerja 

Kontrak adalah perjanjian atau persetujuan oleh kedua belah pihak yang 

berkekuatan hukum dan saling mengikat antara pemilik proyek dengan pelaksana 

pekerjaan termasuk perubahan-perubahan yang disepakati bersama. Sistem kontrak 

yang diterapkan pada proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD adalah 

Lump-Slump Fixed Prize, berarti harga kontrak adalah tetap selama tidak ada 

perubahan gambar, spesifikasi teknik dan kondisi kontraknya dan tidak dapat 

berubah karena kenaikan harga-harga bahan, upah, jasa, tarif listrik, bahan bakar, 

HPS semen, pajak-pajak, fluktuasi nilai mata uang rupiah terhadap nilai mata uang 

asing, yang terjadi sejak waktu pemasukkan penawaran sampai berakhirnya masa 

pemeliharaan atau serah terima kedua, termasuk waktu perpanjangan pelaksanaan. 

Harga kontrak tersebut hanya akan disesuaikan jika terdapat perubahan atau 
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penambahan/pengurangan lingkup pekerjaan dan perubahan gambar/spesifikasi 

berdasarkan instruksi tertulis dari pemberi tugas. 

 

 

2.7 Sistem Pembayaran 

Proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD menganut sistem    

pembayaran monthly progress, dimana pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan 

volume pekerjaan dan waktu yang telah disepakati bersama, berapapun progress 

yang diperoleh pada setiap akhir bulan akan dibayar setiap bulannya. 

 

 

2.8 Struktur Organisasi Proyek 

Struktur organisasi proyek merupakan sekelompok orang dari berbagai latar 

belakang ilmu, yang terorganisir dan terkoordinir dalam wadah tertentu yang 

melaksanakan tugas dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan bersama. Tugas 

yang dimaksud adalah mengelola pelaksanaan proyek dengan harapan pekerjaan 

bisa berlangsung dengan lancar dan dapat mencapai tujuan atau sasaran yang 

ditetapkan. Prinsip dasar menajemen yang harus diperhatikan dalam struktur 

organisasi kerja adalah : 

1. Masing masing personil memiliki tugas dan tanggungjawab sesuai dengan 

wewenang yang berkaitan. 

2. Uraian pekerjaan untuk masing masing personil harus jelas dan terperinci. 

3. Iklim kerja harus dibina agar kerjasama dapat berjalan dengan baik. 
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Berikut adalah struktur organisasi dalam proyek pembangunan Tower 3 

Akasa Apartment BSD. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : Garis Tanggung Jawab 

   : Garis Koordinasi 

   : Garis Komando 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Proyek Tower 3 Akasa Apartment BSD 

Sumber: Dokumen PT. Nusa Raya Cipta 

 

1. Pemberi Tugas atau Pemilik Proyek 

Pemilik proyek adalah orang atau badan hukum yang membiayai proyek dan 

mempunyai hak atas pembangunan proyek. Dalam hal ini pemilik proyek adalah 

PT. Bumi Megah Graha Asri. Hak dan kewajiban pemilik proyek adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Melakukan kontak dengan kolsultan perencana, konsultan pengawas 

maupun kontraktor, yang memuat tugas dan wewenang masing-masing 

secara jelas. 

b. Menyediakan dana yang diperlukan untuk pembangunan proyek tersebut. 

c. Menerima atau menolak saran-saran kontraktor dalam kaitannya dengan 

pembangunan proyek. 

Pemilik Proyek/Owner 

PT. Bumi Megah Graha 

Asri 

Manajemen Konstruksi 

PT. Bumi Megah Graha 

Asri 

 

Kontraktor 

PT. Nusa Raya Cipta Tbk. 

Konsultan Perencana 

PT. Airmas Asri 
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d. Menyetujui atau menolak penambahan, pengurangan dan perubahan 

pekerjaan diluar dokumen kontrak yang diusulkan kontraktor. 

e. Memberikan informasi dan menjelaskan kepada kontraktor mengenai 

segala hal yang dibutuhkan untuk kepentingan proyek. 

f. Mencabut dan membatalkan kontrak terhadap kontraktor apabila 

kontraktor menangguhkan pekerjaan tanpa alasan yang dapat diterima. 

 

2. Manajemen Konstruksi (MK) 

Manajemen konstruksi meliputi mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu. 

Manajemen material dan manajemen tenaga kerja yang akan lebih ditekankan. Hal 

ini dikarenakan manajemen perencanaan berperan hanya 20% dan sisanya 

manajemen pelaksanaan termasuk didalamnyamengendalikan biaya dan waktu 

proyek. Manajemen konstruksi mempunyai beberapa fungsi antara lain: 

 

a. Sebagai Quality Control untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan. 

b. Mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi lapangan yang tidak pasti dan 

mengatasi kendala terbatasnya waktu pelaksanaan. 

c. Memantau prestasi dan kemajuan proyek yang telah dicapai, hal itu 

dilakukan dengan opname (laporann) harian, mingguan dan bulanan. 

d. Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan pengambilan keputusan terhadap 

masalah-masalah yang terjadi di lapangan. 

e. Fungsi manajerial dari manajemen merupakan sistem yang baik untuk 

menganalisis performa di lapangan. 

 

3. Konsultan Perencana 

Konsultan perencana merupakan pihak yang ditunjuk pemberi tugas untuk 

melaksanakan pekerjaan proyek perencanaan dalam hal ini bangunan. 

Konsultan perencana memiliki tugas antara lain: 

a. Membuat gambar kerja pelaksanaan 

b. Merancang rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) yang nantinya menjadi 

pedoman pelaksanaan 
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c. Membuat rencana anggaran biaya (RAB) 

d. Memproyeksikan keinginan atau ide pemilik proyek ke dalam desain 

bangunan 

e. Sebagai penanggung jawab desain dan perhitungan struktur apabila terjadi 

kegagalan konstruksi 

f. Melakukan perubahan desain apabila terjadi penyimpangan pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan. 

 

4.  Kontraktor Pelaksana 

Kontraktor adalah pelaksana perorangan atau badan hukum yang telah 

memenangkan tender atau ditunjuk oleh pemilik proyek untuk melaksanakan 

pekerjaan konstruksi pada proyek. Pada pembangunan Tower 3 Akasa Apartment 

BSD ini, PT NUSA RAYA CIPTA Tbk. sebagai kontraktor memenangkan tender 

proyek pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD. Palaksana pekerjaan 

memiliki tugas antara lain : 

a. Menyediakan tenaga kerj, material, alat-alat yang sesuai dengan     spesifikasi 

teknik dan syarat perjanjian proyek. 

b. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Rencana Kerja dan Syarat-Syarat  

c. Menyelesaikan pembangunan tepat waktu dan sesuai dengan persyaratan 

teknis maupun administrasi yang tercantum dalam gambar rencana. 

d. Bertanggung jawab atas Tindakan dan kelalaian semua orang yang 

melakukan pekerjaan. 

e. Mengindahkan petujuntuk, teguran, dan perintah dari pemilik proyek. 

f. Memberi laporan-laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan 

pekerjaan setiap bulan sejak dimulai ditetapkannya sampai selesainya 

pekerjaan dan laporan lainnya yang diminta oleh pemilik proyek. 
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2.9 Struktur Organisasi Pelaksana Lapangan 

Struktur organisasi pelaksana lapangan dibentuk untuk mendukung 

kelancaran pekerjaan sehingga ada kejelasan penyelesaian tugas, wewenang, dan 

tanggung jawab masing-masing pelaksana di lapangan. Adapun struktur organisasi 

pelaksana lapangan Proyek Pembangunan Tower 3 Akasa Apartment beserta tugas-

tugasya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Pelaksana Lapangan Tower 3 Akasa Apartment BSD 

Sumber: Dokumen PT. NUSA RAYA CIPTA 

 

1. Project Manager 

Project manager adalah orang yang mewakili pihak kontraktor yang 

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek agar proyek tersebut 

dapat selesai sesuai dengan batas waktu dan biaya yang telah direncanakan. 

Wewenang dan tanggung jawab Manager proyek yaitu: 

a. Mengadakan konsultasi dengan pemilik proyek mengenai 

perkembangan pelaksanaan maupun permasalahan kritis. 

b. Memberikan laporan lisan ataupun tertulis kepada pemilik proyek, 

menjalankan manajemen proyek dan sewaktu-waktu dapat turun ke 

lapangan mengadakan pemeriksaan pekerjaan proyek. 

 

 

 

Drafter 



17 

 

  

2. Quality Control 

Quality Control adalah orang yang mengontrol jalannya suatu 

pekerjaan sehingga setiap item pekerjaan dapat menghasilkan kualitas 

maksimal sesuai standar pekerjaan. 

 

3. Safety/K3L 

Safety 

Tugas Safaty antara lain : 

a. Merencanakan dan menyusun program K3 

b. Membuat prosedur kerja dan instruksi kerja penerapan ketentuan K3 

c. Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan 

program, prosedur kerja dan instruksi kerja K3 

d. Mengusulkan perbaikan metode kerja pelaksanaan konstruksi berbasis 

K3, jika diperlukan 

e. Melakukan penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta 

keadaan darurat 

 

Security & house keeping 

Bagian keamanan bertugas menjaga lokasi proyek agar tidak terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan misalnya pencurian, pemerasan dll. 

 

4. Site Manager 

Site Manager adalah orang yang bertanggung jawab pada 

pelaksanaan pembangunan keseluruhan baik biaya, waktu dan mutu. Tugas 

dan wewenang Site Manager adalah: 

a. Merencanakan Time Schedule pelaksanaan proyek sesuai dengan 

kewajiban dari perusahaan terhadap pemilik proyek atau kepentingan 

perusahaan sendiri. 

b. Merencanakan pemakaian bahan, alat dan pekerjaan instalasi untuk 

setiap proyek yang ditangani sesuai dengan volume dan waktu. 

c. Memberikan instruksi pekerjaan dan pengarahan kepada pelaksana 

dalam menunjang pelaksanaan proyek. Instruksi-instruksi pekerjaan 
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secara umum dapat diberikan secara lisan dan yang bersifat khusus 

dibukukan dalam buku instruksi pengawas. 

d. Mengadakan control terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

instruksi-instruksi yang diberikan baik segi teknis, kualitas pekerjaan, 

maupun dalam time schedule 

e. Mengadakan control disiplin kerja dari pelaksana-pelaksana proyek, 

mandor maupun tenaga kerja sesuai dengan tugas, kewajiban dan 

wewenang masing-masing. 

f. Melaksanakan pekerjaan administrasi yang berkaitan dengan pekerjaan 

tambah kurang dan diberikan ke budget control sepengetahuan proyek 

Manager dan disetujui oleh Direktur Proyek. 

g. Membuat laporan mingguan untuk Proyek Manager yang mencakup 

kegiatan proyek, kesulitan-kesulitan proyek, dan hal-bal khusus yang 

perlu dilaporkan. 

 

5. Engineering 

Quality Surveyor 

Qualoty Surveyor adalah orang yang menghitung anggaran 

kebutuhan dari suatu proyek, volume pekerjaan, kebutuhan bahan atau 

material dan kerja tambah-kurang pekerjaan. 

 

Drafter 

Tugas drafter pada kontraktor adalah ; 

a. Membuat gambar pelaksanaan atau shop drawing  

b. Menyesuaikan gambar perencanaan dengan kondisi nyata lapangan 

c. Menjelaskan gambar kepada surveyor/ pelaksana lapangan 

d. Membuat gambar akhir pekerjaan / as build drawing 

 

6. Administration/Finance/GA 

Administration  

Bertanggung jawab terhadap urusan administrasi, arsip-arsip dan 

dokumen-dokumen proyek. Dalam pekerjaaanya administration dibantu 
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oleh seorang kasir. Tugas dan wewenang administration antara lain : 

a. Melakukan tugas-tugas yang berkenaan dengan administrasi dan 

keuangan perusahaan. 

b. Mendokumentasikan surat-surat dan dokumen penting. 

c. Membuat laporan pertanggung jawaban atas biaya proyek. 

 

Finance 

Tugas bagian Finance adalah : 

 a. Melakukan pengelolaan dan pencatatan keuangan perusahaan 

 b. Melakukan eksekusi pembayaran 

 c. Melakukan pengecekkan terhadap laporan keuangan 

 

Logistic  

Tugas bagian logistic adalah : 

a. Bertanggung jawab terhadap sirkulasi barang dan peralatan  

b. Mencatat inventarisasi barang dan alat. 

c. Mengecek dan mencatat material yang masuk sesuai pesanan. 

d. Membuat laporan logistic untuk dilaporkan kepada pelaksana. 

 

GA (General Affair)/ Personal 

Tugas bagian GA (General Affair)/ Personal adalah : 

a. Bertanggung jawab terhadap pengadaan barang 

b. Bertanggung jawab pada pembayaran dan pembelian rutin  

c. Memastikan pembayaran tenaga kerja harian sesuai 

d. Bertugas memelihara asset 

e. Menjalin hubungan dengan pihak owner, MK & konsultan 

 

7. Surveyor  

a. Melaksanakan kegiatan survei dan pengukuran di lapangan. Selain itu 

juga melakukan penyusunan dan penggambaran data. 
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b. Mengevaluasi hasil pengukuran dengen mencatat berbagai kekurangan 

sehingga bisa melakukan koreksi dan segera menemukan solusi untuk 

kendala tersebut. 

c. Melakukan tugas pengawasan terhadap pekerjaan kontraktor agar 

memastikan pengukuran dilakukan dengan akurat, sesuai prosedur dan 

sesuai dengan kondisi lapangan. 

8. Temporary Facility 

Mekanik 

Tugas bagian mekanik adalah : 

a. Memodifikasi, mengembangkan, menguji mesin dan peralatan 

b. Bertanggung jawab atas perhitungan (kualitas dan kuantitas) hasil  

    kemajuan pekerjaan di lapangan untuk bidang mekanikal bangunan 

c. Merancang dan menerapkan modifikasi peralatan secara cost-effective 

 

Operator 

Tugas bagian operator adalah : 

a. Mengoperasionalkan peralatan sesuai dengan titik-titik lokasi pengerjaan 

b. Mengangkut dan meletakkan bahan material/barang menggunakan alat 

c. Menjaga dana merawat alat agar selalu dapat beroperasi dengan baik 

 

9. Structure, ME & Finishing Chief 

Tugas bagian Structure, ME & Finishing Chief adalah : 

a. Menjalankan tugas yang diberikan oleh site menager 

b. Menganalisa item pekrjaan yang sudah diberikan pihak konsultan 

c. Menganalisa gambar yang sudah dibuat oleh drafter 

d. Melakukan pengawasan sesuai item pekerjaan masing-masing 

e. Menyiapkan laporan harian pekerjaan 

 

10. Pekerja Lapangan 

Mandor  

Mandor adalah orang yang mengatur dan mengawasi para pekerja 

agar kegiatan proyek dapat berjalan dengan lancar. Tugas mandor adalah: 
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a. Mengatur pekerja agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan benar. 

b. Meminta keterangan kepada pelaksana lapangan tentang hal yang tidak 

diketahui selama pelaksanaan. 

 

Kepala Tukang 

Kepala tukang adalah seorang yang bertugas untuk mengatur serta 

mengkoordinir para pekerja agar dapat melaksanakan perkerjaan proyek 

sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimikili sehingga 

pelaksanaan kegiatan proyek dapat berjalan dengan baik. Tugas dan 

wewenang kepala tukang antara lain: 

a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar kerja (bestek) dan 

jadwal pelaksanaan pekerjaan. 

b. Mengatur dan menginstruksikan pekerjaan kepada pekerja agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar. 

c. Membuat laporan tentang kemajuan pekerjaan & Memberikan 

pengawasan pekerjaan terhadap para pekerja  

 

Tukang  

Tukang adalah seseorang yang mempunyai keterampilan maupun 

kemampuan dalam melakukan suatu tahapan pelaksanaan pekerjaan 

pembangunan tertentu berdasarkan bidang keahlian yang dimiliki. Tugas 

dan wewenang tukang antara lain: 

a. Melaksanakan pekerjaan sesuai instruksi kepala tukang  

b. Bertanggung jawap terhadap apa yang tetlah dikerjakan  
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  BAB III 

SPESIFIKASI TEKNIS PROYEK 

 

 

3.1 Tinjauan Umum  

Penyediaan alat kerja dan bahan bangunan pada proyek memerlukan 

manajeman yang baik untuk menunjang kelancaran pengerjaannya. Pengadaan 

bahan bangunan dan alat kerja disesuaikan dengan tahapan pekerjaan yang sedang 

berlangsung. Penyimpanan material yang tepat dan efisien perlu diperhatikan untuk 

mempercepat dan mempermudah pekerjaan. Alat kerja berperan penting dalam 

menunjang keberhasilan suatu proyek. Alat kerja membantu melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan yang sulit untuk dikerjakan dengan tenaga manusia. 

 

3.2. Macam Spesifikasi Dan Persyaratan Material 

Pemilihan bahan konstruksi harus memperhatikan kualitas sehingga akan 

didapatkan hasil yang sesuai dengan standar perencanaannya. Selain itu perlu 

diperhatikan juga penyimpanan dan penumpukan di gudang atau di area yang aman 

agar tidak terjadi perununan kualitas material baik disebabkan karena faktor cuaca 

maupun waktu penumpukan. 

 

4.2.1 Air Kerja 

Tabel 3.1 Air Kerja 

 

Syarat-syarat Penerapan Perlakuan 

- Air kerja harus bersih. Tidak boleh 

mengandung minyak, asam alkali, 

garam, zat organis atau bahan lain yang 

dapat merusak beton atau besi beton. 

-  Air tawar yang dapat diminum 

umumnya dapat digunakan. 

Campuran 

beton 

Air tersebut 

harus diperiksa 

di laboratorium 

yang disetujui 

oleh konsultan 

MK. 
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Air kerja yang dipakai pada pembangunan tower 3 ini berasal dari sumur 

menuju torn lalu dialirkan ke drum-drum yang ada disetiap lantai. 

 

4.2.2 Agregat Halus  

Tabel 3.2 Agregat  Halus 

Syarat-syarat Penerapan Perlakuan 

- Agregat halus terdiri dari butir butir yang 

beraneka ragam besarnya, bersih, tajam dan 

bebas dari bahan bahan organis, lumpur dan 

kotoran lainnya.  

- Kadar lumpur harus kurang dari 4% berat. 

Campuran 

beton. 

Penempatan 

jauh dari 

genangan 

air. 

 

Tabel 3.3 Segregasi Agregat Halus 

Saringan Ukuran % lewat saringan 

3/8” 9.5 mm 100 

No. 4 4.76 mm 90 – 100 

No. 8 2.38 mm 80 - 100 

No. 16 1.19 mm 50 - 85 

No. 30 0,595 mm 25 - 65 

No. 50 0,149 mm 10 - 30 

No. 100 0,074 mm 5 - 10 

No. 200 0.074 mm 0 - 5 

 

 

3.2.3 Agregat Kasar 

Tabel 3.4 Segregasi Agregat Kasar 

Saringan Ukuran % Lewat Saringan 

1” 25 mm 100 

3/4” 20 mm 90 – 100 

3/8” 95 mm 20 – 55 

No. 4 4.7 mm 0 - 10 
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Tabel 3.5 Agregat Kasar 

Syarat-syarat Penerapan Perlakuan 

- Terdiri dari butir-butir yang kasar, keras 

tidak berpori dan berbentuk kubus. Butir yang 

pipih jumlahnya tidak boleh melampaui 20% 

dari jumlah berat seluruhnya. 

-  Agregat kasar harus bersih dari zat-zat 

organis, zat-zat reaktif alkali atau substansi 

yang merusak beton. 

Campuran 

beton. 

Penempatan 

jauh dari 

genangan 

air dan 

diberi alas. 

 

 

3.2.4 Semen   

Tabel 3.6 Semen 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan  

- Semen yang boleh 

digunakan dari jenis 

semen yang memenuhi 

syarat SII 0013-81 dan 

harus dari satu merk dan 

tipe yang sama serta 

dalam keadaan baru. 

- Semen yang diragukan 

mutunya seperti sudah 

mengeras tidak boleh 

dipakai. Bahan yang telah 

ditolak harus segera 

dikeluarkan dari proyek 

paling lambat 2 (dua) hari 

setelah penolakan resmi 

disampaikan. 

- Semen yang 

dikirim 

terlindung dari 

hujan dan air serta 

terbungkus dalam 

sak (kantong) asli 

yang tertutup. 

- Semen disimpan 

ditempat dengan 

ventilasi yang 

baik, tidak 

lembab dan tidak 

tersimpan terlalu 

lama. 

 

Campuran beton. 

 

Gambar 

 

 

Semen 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 
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3.2.5 Besi Tulangan 

Tabel 3.7 Besi Beton 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan 

- Bebas dari kotoran, lapisan 

minyak, karat dan tidak cacat. 

- Merk sesuai yang disetujui 

oleh konsultan perencana. 

Pemakaian besi beton dari jenis 

yang tidak sesuai dengan 

ketentuan, harus mendapat 

persetujuan dari konsultan MK. 

- Mempunyai penampang yang 

rata dan seragam sesuai dengan 

toleransi. 

- Besi beton harus dilengkapi 

dengan mill certivicate/ 

sertifikat pabrik yang memuat 

table, nomor pengecoran serta 

tanggal pembuatan besi beton 

tersebut. 

Penyimpanan 

besi tulangan 

diletakan di 

atas bantalan 

balok kayu 

yang terletak 

di atas tanah 

untuk 

menghindari 

korosi pada 

tulangan 

akibat reaksi  

dengan air 

tanah. 

 

Besi tulangan beton. 

 

Gambar 

 

Besi Tulangan 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 

 

Berdasarkan bentuknya, besi tulangan dibagi menjadi dua jenis  

a.   Besi tulangan polos Permukaan besi polos, tidak bersirip 

(BJTP). 

b.   Besi tulangan sirip (deform) Permukaan besi memiliki sirip 

melintang untuk meningkatkan daya lekat tulangan besi dengan 

beton ( BJTD). 

Besi tulangan yang digunakan pada proyek ini yaitu : 

a. Untuk besi tulangan D < 10 mm digunakan BJTP 24 dengan fy    

= 240 MPa. 

b. Untuk besi tulangan D ≥ 10 mm digunakan BJTD 40 dengan fy 

= 400 MPa. 



26 

 

  

c.  Besi Untuk besi tulangan D ≥ 10 mm digunakan BJTD 50 dengan 

fy = 500 MPa. 

 

3.2.6 Plywood  

Tabel 3.8 Plywood 

Syarat Perlakuan Penerapan 

- Bersihkan 

permukaan 

sebelum 

digunakan.  

- Tidak bocor, 

memenuhi 

persyaratan 

permukaan,  

tahan 

kelembaban. 

Penempatan di 

area yang mudah 

dijangkau untuk 

pengerjaan. 

 

Plywood digunakan sebagai bahan 

bekisting karena akan menghasilkan 

permukaan beton yang halus  

Gambar 

Plywood 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

3.2.7 Sika 

Tabel 3.9 Sika 

Syarat Perlakuan Penerapan 

Pelapis daya 

kedap tinggi, 

mencegah 

kebocoran 

dan tahan 

retak. 

Penyimpanan 

sika 

disarankan 

dalam 

kondisi 

kering. 

Sika merupakan jenis mortar yang 

berfungsi untuk perbaikan beton dan 

juga pemeliharaan beton setelah dicor. 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

Sika 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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3.2.8 Kawat Bendrat 

Tabel 3.10 Kawat Bendrat 

Syarat Perlakuan Penerapan 

Kawat bendrat yang 

dipakai berdiameter 1 

mm dan dalam 

pemakaiannya 

digunakan beberapa 

lapis kawat. Agar besi 

tulangan saling terikat 

dengan kuat maka kawat 

yang digunakan harus 

mempunyai kualitas 

yang baik dan tidak 

mudah putus. 

- Penempatan di 

area yang 

mudah 

dijangkau untuk 

pengerjaan. 

-Hindari 

perletakan 

diatas tanah 

untuk 

menghindari 

korosi. 

Pengikat antar besi 

tulangan agar dapat 

membentuk struktur 

seperti yang dikehendaki. 

Gambar 

Kawat Bendrat 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 

 

 

3.2.9   Calbond (Lem Beton) 

Tabel 3.11 Calbond 

Syarat Perlakuan Penerapan  

- Buat campuran 

lem beton, air dan 

semen dengan 

perbandingan yang 

sesuai. 

- Bersihkan terlebih 

dahulu beton lama 

yang akan diolesi 

lem. 

Tutup rapat 

calbond jika 

tidak 

digunakan. 

Calbond merupakan cairan perekat 

antara beton yang telah dicor (yang 

telah mengeras) dengan adukan 

beton yang akan dicor kemudian. 

Gambar 

 

 

Calbond 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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3.2.10   Beton Decking 

Tabel 3.12 Beton Decking 

Syarat Perlakuan Penerapan  

- Terbuat dari campuran 

spesi/beton, berbentuk 

silinder kecil, dengan 

diameter 10 cm dan tebal 

menyesuaikan dengan 

ketebalan selimut beton 

yang direncanakan.  

- Dalam pembuatannya, 

diisikan kawat bendarat 

dibagian tengah yang nanti 

fungsinya sebagai pengikat 

pada tulangan 

Penempatan 

di area yang 

mudah 

dijangkau 

untuk 

pengerjaan. 

 

Pembuatan decking 

bertujuan untuk 

menghasilkan selimut 

lapisan pada beton sesuai 

dengan proyek 

konstruksi.  

Gambar 

 

 

Beton Decking 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 

 

 

Pada proyek ini beton decking memiliki dua ketebalan yaitu 2 cm 

dan 4 cm. 

 

3.2.11 Beton Ready Mix 

Seluruh pekerjaan struktural dalam proyek pembangunan Tower 3 

Akasa Apartment ini menggunakan beton ready mix produksi PT 

ADHIMIX yang menampung 5m3 setiap 1 mobil. Adapun keuntungan 

menggunakan ready mix adalah : 

a. Jaminan keseragaman mutu beton 

b. Evektifitas dan efisiensi kerja dalam pelaksanaan  
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Tabel 3.13 Mobil Beton Ready Mix 

Syarat Perlakuan Penerapan 

- Usahakan agar waktu 

tempuh kurang dari 1 

jam. Jika waktu tempuh 

lebih lama, maka 

kontraktor harus 

melakukan langkah-

langkah khusus misalnya 

dengan menggunakan 

admixtures yang dapat 

memperlambat proses 

pengerasan beton. 

- Beton segar harus dijaga 

agar tetap berada dalam 

kondisi plastis, sehingga 

pengecoran beton dapat 

dilakukan dengan baik. 

Beton segar 

harus 

ditempatkan 

sedekat 

mungkin 

dengan lokasi 

akhir 

pengecoran. 

Struktur beton pada 

kolom, balok, plat lantai 

dan shear wall 

 

Gambar 

 

 

Beton Ready Mix 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 
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3.3 Macam Spesifikasi dan Persyaratan Peralatan 

Alat kerja merupakan salah satu komponen pokok pelaksanaan proyek 

konstruksi selain material / bahan dan tenaga kerja. Kebutuhan jenis dan jumlah 

alat kerja ini bermacam macam tergantung dari apa saja lingkup kerja proyek secara 

keseluruhan. 

 

1. Concrete Pump Truck  

Tabel 3.14 Concrete Pump Truck 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan  

Harus dalam 

kondisi dan 

performa 

mesin yang 

baik. 

Penyimpanan 

concrete pump harus 

direncanakan dapat 

mudah menjangkau 

area sambungan pipa 

cor.  

Memompa campuran beton 

ready mix ke bekisting balok 

dan plat lantai. 

Gambar 

 

 

Concrete Pump Truck 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

Untuk pengecoran lantai yang lebih tinggi dari panjang lengan 

concrete pump truck dapat dilakukan dengan cara disambung dengan pipa 

secara vertikal sehingga mencapai ketinggian yang diinginkan, pipa 

kombinasi vertikal dan horizontal atau miring. 
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2. Tower Crane (TC) 

Tabel  3.15 Tower Crane 

Ketentuan Perlakuan Penerapan 

Operator TC 

harus siap 

mengakomodasi 

perintah 

pengangkutan 

di daerah 

jangkauannya. 

Penyimpanan 

tower crane 

direncanakan 

bisa 

menjangkau 

seluruh areal 

proyek yang 

akan dikerjakan 

dengan manuver 

yang aman tanpa 

terhalang. 

Pengangkut bahan dan peralatan 

untuk pekerjaan struktur, seperti 

besi beton, bekisting, beton cor, 

dan lainnya. Pada proyek ini 

tower crane menggunakan satu 

buah yang sudah cukup untuk 

menjangkau semua area. 

Gambar 

Tower Crane 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

 

3. Pemotong Baja Tulangan  

Tabel  3.16 Bar Cutter 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan  

Kapasitas sekali 

tahap Pemotonagn 

umumnya bervariasi 

antara 5 sampai 10 

tulangan. Tergantung 

dari besarnya 

diameter tulangan  

Pengecekkan 

secara 

berkala untuk 

mengetahui 

kondisi 

kinerja dari 

alat ini.  

 

 

 

 

Memotong besi tulangan untuk 

keperluan tulangan yang 

pendek. 

Gambar 

 

Bar Cutter 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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4. Concrete Bucket dan Selang/Pipa Tremi 

Tabel  3.17 Concrete Bucket 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan  

Apabila akan 

mengecor kolom dan 

shear wall, ujung 

bucket dipasang 

selang untuk 

mempermudah 

pelaksanaan dan 

mengatur tinggi jatuh 

pengecoran. Begitu 

pula pada 

pelaksanaan 

penegecoran di lokasi 

yang sulit sehingga 

beton yang keluar dari 

bucket tidak langsung 

jatuh dan dapat 

diarahkan. 

- Bersihkan 

bucet dan 

selang dari sisa 

sisa beton yang 

mengeras 

apabila tidak 

digunakan 

dalam waktu 

lama. 

 

Bucket yang mempunyai 

kapasitas 0,8 m3 ini diisi 

adonan beton kemudian 

dengan bantuan TC, bucket 

diangkat menuju ke tempat 

yang akan dicor.  

Pipa tremi berfungsi untuk 

memudahkan mengatur 

tinggi jatuh pengecoran 

Gambar 

 

 
 

Concrete Bucket 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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5. Pembengkok Baja Tulangan ( Bar Bander ) 

Tabel  3.18 Bar Bander 

Syarat Perlakuan Penerapan 

- Harus dalam 

kondisi dan 

performa alat 

yang baik. 

- Kapasitas 5-8 

tulangan 

tergantung dari 

besarnya 

diameter 

tulangan. 

Pengecekkan 

secara 

berkala 

untuk 

mengetahui 

kondisi 

kinerja dari 

alat ini.  

 

Membengkokkan tulangan seperti 

membengkokan tulangan sengkang, 

sambungan tulangan kolom, tulangan 

balok dan plat. 

Gambar 

 

  

 

 

 

 

 

Bar Bander 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

6. Bor  

Tabel 3.19 Bor 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan  

Harus dalam 

kondisi dan 

performa 

mesin yang 

baik. 

Pengecekkan 

secara berkala 

untuk 

mengetahui 

kondisi kinerja 

dari alat ini.  

 

- Membaut plywood pada besi hollow 

pada pekerjaan bekisting. 

- Membuat lubang pada bekisting yang 

sesuai dengan diameter pipa yang akan 

dipasang. 

Gambar 

 

 

Bor 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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7. Air Compressor 

Tabel  3.20 Air Compressor 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan 

- Harus dalam 

kondisi dan 

performa mesin 

yang baik. 

- Pastikan udara 

yang mesuk 

bersih. 

- Penggantian filter 

compressor jika 

kotor dan berdebu. 

- Pengecekkan secara 

berkala untuk 

mengetahui 

kondisi kinerja dari 

alat ini. 

Alat penghasil udara 

bertekanan tinggi yang 

digunakan untuk 

membersihkan kotoran-

kotoran yang dapat 

mengurangi mutu dan daya 

lekatan tulangan pada kolom 

seperti: debu-debu, dan  

potongan kawat bendrat 

Gambar 

 

 

Air Compressor 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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8. Jack Hammer  

Tabel 3.21 Jack Hammer 

Syarat Perlakuan Penerapan  

Harus dalam 

kondisi dan 

performa 

yang baik. 

Pengecekkan 

secara berkala 

untuk 

mengetahui 

kondisi kinerja 

dari alat ini. 

Seperti 

menajamkan 

Kembali mata 

pahat. 

Screeding plat lantai yang elevasinya 

melebihi ketentuan gambar. 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

Jack Hammer 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

 

9. Cut Off Saw  

Tabel  3.22 Cut Off Saw 

Syarat-

syarat 

Perlakuan Penerapan 

Harus 

dalam 

kondisi alat 

yang baik. 

- Penempatan di 

area yang mudah 

dijangkau untuk 

pengerjaan di lantai 

pengerjaan. 

- Pengecekkan 

secara berkala 

untuk mengetahui 

kondisi kinerja dari 

alat ini. 

 Alat pemotong besi hollow yang 

memiliki dudukan dengan 

diameter 14-24 inci, digunakan 

pada bekisting plat lantai, 

memotong besi tulangan sengkang 

dan begel.  

Gambar 

 

 

 

 

 

 

Cut Off Saw 

       Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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10. Vibrator 

Tabel 3.23 Vibrator 

Syarat Perlakuan Penerapan 

Harus dalam 

kondisi dan 

performa 

mesin yang 

baik dan 

penggunaan 

jenis vibrator 

sesuai 

kebutuhan. 

Pengecekkan 

secara berkala 

untuk 

mengetahui 

kondisi kinerja 

dari alat ini. 

 

Memadatkan beton yang dituangkan 

ke dalam bekisting, agar kandungan 

udara yang terjebak dalam campuran 

beton dapat keluar.  

Gambar 

Vibrator 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

 

11. Total Station  

Tabel  3.24 Total Station 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan  

Harus dalam 

kondisi dan 

performa alat 

yang baik. 

- Pengecekkan 

berkala untuk 

mengetahui 

kondisi dari alat ini. 

- Masukan Total 

Station kedalam 

box dengan posisi 

yang benar. 

- Bersihkan 

akesoris setelah 

digunakan. 

Alat pengukur jarak dan sudut 

(sudut horizontal dan vertikal) 

secara otomatis, membaca jarak 

dan kemiringan dari instrumen ke 

titik tertentu. 

Gambar 

 

 

Total Station 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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12. Theodolite 

Tabel  3.25 Theodolite 

Syarat Perlakuan Penerapan 

Harus 

dalam 

kondisi dan 

performa 

alat yang 

baik. 

- Masukan 

theodolite 

kedalam box 

dengan posisi 

yang benar. 

- Bersihkan 

akesoris setelah 

digunakan. 

- Pengecekkan 

secara berkala  

 

- Menentukan as bangunan dan titik-

titik as kolom pada tiap tiap lantai 

Agar bangunan yang tidak miring. 

Gambar 

 

 

       

 

 

 

 

 

Theodolite 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

 

13. Waterpass 

Tabel  3.26 Waterpass 

Syarat Perlakuan Penerapan  

Harus 

dalam 

kondisi dan 

performa 

alat yang 

baik. 

- Pengecekkan 

secara berkala  

-Masukan 

Waterpass 

kedalam box 

dengan posisi 

yang benar. 

-Bersihkan 

akesoris 

setelah 

digunakan. 

 

- Mengetahui elevasi lantai ketika 

lantai akan dicor.  

- Menentukan elevasi tanah dan elevasi 

tanah galian timbunan. 

Gambar 

 

 
Waterpass 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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14. Bekisting  

Tabel  3.27 Bekisting 

Syarat-syarat Perlakuan Penerapan 

- Perhatikan kerapatan 

antara panel sehingga tidak 

terjadi kebocoran pada 

proses pengecoran dan 

memperhatikan kebersihan 

dari permukaan plywood 

agar beton yang dihasilkan 

halus dan tidak berlubang. 

- Mudah untuk dipasang 

dibongkar, dan 

dipindahkan. 

- Penempatan di 

area yang mudah 

dijangkau untuk 

pengerjaan. 

-Pengecekkan 

secara berkala 

untuk mengetahui 

kondisi dari alat 

ini. 

Menahan beton 

selama beton dituang 

dan dibentuk sesuai 

dengan bentuk yang 

diinginkan. 

Gambar 

 

 

Bekisting 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 
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Tabel  3.28 Komponen Bekisting 

Komponen Penerapan Gambar 

Steel 

Waller 

 

Menyatukan panel-panel & 

menahan gaya horizontal yang 

timbul akibat tekanan beton yang 

masih basah. Besi yang 

digunakan adalah besi hollow 

dengan ukuran 50 x 50 mm. 

 

Steel Waller 
Sumber: Metode Kerja 

              Apartmen Akasa 

 

Tie Rod + 

Wing Nut 

 

Besi dengan diameter 16 mm, 

Berfungsi untuk mengikat panel 

agar tidak terjadi kebocoran pada 

proses pengecoran. 

 

 

 

 

 

 

 

Tie Rod + Wing Nut 

Sumber: Metode Kerja 

            Apartmen Akasa 

 

Push Pull 

Props 

Pipa yang dapat dipanjang 

pendekkan sesuai dengan 

kebutuhan, berfungsi sebagai 

penahan bekisting agar tetap 

tegak lurus dan tidak bergerak 

pada saat proses pengecoran. 
 

Push Pull Props 

Sumber: Metode Kerja 

            Apartmen Akasa 
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15. Scaffolding  

Tabel  3.29 Scaffolding 

Syarat Perlakuan Penerapan 

Pastikan 

semua 

komponen 

perancah 

terpasang 

dengan baik 

dan aman. 

Penempatan di 

area yang mudah 

dijangkau untuk 

pengerjaan. Serta 

peletakkanya 

tidak mengganggu 

manuver pekerja.  

 

Scaffolding berfungsi untuk 

menyangga manusia dan material 

dalam proses pengerjaan di area 

yang tinggi 

Gambar 

 

 
          

Scaffolding 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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Tabel  3.30 Komponen Scaffolding 

Komponen Penerapan Gambar 

Jack Base 

 

 

 

Terdapat dibagian 

paling bawah, 

dilengkapi ulir untuk 

mengatur ketinggian, 

main frame, portal besi 

yang dirangkai diatas 

jack base. 

 

Jack Base 

Sumber: Metode Kerja 

            Apartmen Akasa 

Crossbrace, 

 

Penghubung dua main 

frame dipasang arah 

melintang. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.28 Crossbrace 

Sumber: Metode Kerja 

             Apartmen Akasa 

Ladder Tambahan diatas main 

frame jika ketinggian 

mengalami 

kekurangan. 

  

Ladder 

Sumber: Metode Kerja 

             Apartmen Akasa 

Joint Pin, 

 

Penghubung main 

frame dan ladder. 

 

 

 

 

 

 

Joint Pin 

Sumber: Metode Kerja 

              Apartmen Akasa 

U-head 

Jack, 

 

Bagian atas main frame 

dan ladder yang 

berfungsi penyangga 

kayu pada bagian 

bekisting. 

 

U-head Jack, 

Sumber: Metode Kerja 

                 Apartmen Akasa  
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16. Alat dan bahan lainnya 
 

Selain alat dan bahan yang disebutkan diatas, proyek Tower 3 Akasa 

Apartment menggunakan alat dan bahan lainnya seperti: 

- Gerinda tangan - Baut dan paku   

- Bolt cutter  - Cangkul   

- Palu   - Artco 

 

3.4     Rencana Kerja dan Syarat- syarat  

3.4.1 Umum  

a. Pasal ini mengatur pelaksanaan pekerjaan beton berikut segala 

peralatan pendukung yang dibutuhkan seperti tercantum dalam 

gambar rencana dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari spesifikasi lainnya yang berkaitan.  

b. Pekerjaan ini harus dilaksanakan oleh kontraktor yang 

berpengalaman sehingga dapat mengatasi seluruh masalah 

lapangan dengan cepat dan benar. 

c. Kontraktor harus melampirkan metode pelaksanaan serta alat-alat 

yang akan digunakan dalam proyek ini dengan memperhatikan 

urutan dan kecepatan pekerjaan. 

d. Kontraktor wajib menyediakan peralatan tersebut di lokasi 

pekerjaan tepat pada waktunya sehingga tidak menghambat 

pekerjaan lainnya.  

 

3.4.2 Lingkup Pekerjaan 

Pekerjaan beton bertulang meliputi seluruh pekerjaan beton 

yang tercantum pada gambar rencana dengan menyediakan seluruh 

peralatan, bahan, alat bantu, tenaga kerja serta pengangkutan ke 

lokasi pekerjaan sehingga pekerjaan beton dapat dilaksanakan sesuai 

dengan rencana. Pekerjaan ini juga meliputi acuan/bekisting, besi 

beton, admixtures, perawatan beton dan pengujian beban dan beton 

sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 
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3.4.3 Peraturan-Peraturan 

Peraturan-peraturan digunakan sebagai dasar pelaksanaan pekerjaan 

beton bertulang ini adalah :   

a.  Persyaratan Beton Bertulang untuk Bangunan Gedung (SNI  

2847- 13)  

b. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 

Bangunan Gedung (SNI 1726- 12)  

c.   Mutu dan Cara Uji Agregat Beton (SII 0052-80).  

d.   Baja Tulangan Beton (SII 0136-84).  

e.   American Society for Testing and Material (ASTM).  

f.   Standar Nasional Indonesia (SNI-03-2847-2006) 

g.    Peraturan Beton Bertulang Indonesia (NI – 2 PBI 1971/1989) 

 

 

3.5     Persyaratan Struktur Konstruksi dan Teknis Pelaksanaan 

 

3.5.1 Pekerjaan Kolom 

Kolom merupakan struktur utama dari bangunan portal yang 

berfungsi untuk memikul beban vertikal, beban horizontal, maupun beban 

momen, baik yang berasal dari beban tetap maupun beban sementara. 

Dimensi kolom yang dirancang bervariasi menurut beban yang diterima. 

Pada proyek ini memiliki pengecilan kolom, Semakin besar bebannya, maka 

bisa semakin besar dimensi kolom yang digunakan.  

Persyaratan Struktur Konstruksi : 

 

a. Bahan, ukuran penampang dan panjang seperti yang ditunjukkan dalam 

gambar kerja. 

b. Dimensi kolom terdapat pada table 3.31 

c. Untuk tulangan utama kolom menggunakan besi D16, D19 dan D22mm. 

d. Besi tulangan sengkang yang digunakan adalah besi D10. 

e. Beton kolom menggunakan mutu beton BJTD 40, Fc’ 40 MPa dengan 

slump 12 ± 2 cm. 

f. Bekisting menggunakan besi. 
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Tabel 3.31.  Tipe dan Ukuran Tulangan Kolom Lantai 16 - 20 

No. Tipe  Ukuran (mm) Vertical Bar Sengkang  

1 K1 400 x 700 12 D22 D10@100 (Ujung) 

D10@150 (Lapangan) 

2 K2 400 x 700 12 D22 D10@100 (Ujung) 

D10@150 (Lapangan) 

3 K3 400 x 700 12 D22 D10@100 (Ujung) 

D10@150 (Lapangan) 

4 K4A 400 x 800 14 D22 D10@100 (Ujung) 

D10@150 (Lapangan) 

5 K4B 400 x 800 14 D22 D10@100 (Ujung) 

D10@150 (Lapangan) 
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Gambar 3.1 Denah Rencana Kolom Lantai 16 – 20  

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
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Gambar 3.2 Detail Kolom Lantai 16-20 

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
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 Teknis Pelaksanaan 

1. Pemasangan Tulangan Kolom 

a. Tulangan pada dinding kolom-kolom harus dipasang pada posisi 

yang benar dan untuk menjaga jarak bersih digunakan 

spacer/penahan jarak. 

b. Pemasangan dan penggunaan tulangan beton harus sesuai gambar 

konstruksi. 

c. Tulangan beton harus diikat dengan kuat untuk menjamin besi 

tersebut tidak pernah berubah tempat selama pengacoran. 

 

2. Pengecoran Kolom  

a. Memberitahukan MK selambat-lambatnya 24 jam sebelum 

sesuatu pengecoran beton dilakukan. 

b. Persetujuan MK untuk pengecoran beton berkaitan dengan 

pelaksanaan cetakan dan pemasangan besi serta bukti bahwa 

kontraktor dapat melaksanakan pengecoran tanpa gangguan.  

c. Adukan beton tidak boleh dituang bila waktu sejak dicampurnya 

air pada semen dan agregat atau semen pada agregat telah 

melampaui satu jam dan waktu ini dapat kurang lagi jika direksi 

menaggap perlu didasarkan pada kondisi tertentu. 

d. Adukan beton tidak boleh dijatuhkan bebas dari ketinggian lebih 

dari 2 meter. 

e. Beton harus dicor sedemikian rupa sehingga menghindari 

terjadinya pemisahan material (segregasi) dan perubahan letak 

tulangan. Sebaiknya digunakan pipa yang terisi penuh adukan 

dengan pangkalnya terbenam dalam adukan beton yang baru 

dituang. 

f. Cara penuangan dan alat-alat pembantu seperti talang, pipa dan 

sebagainya, harus selalu bersih dan bebas dari lapisan beton yang 

mengeras. 
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g. Penggetaran tidak boleh dilaksanakan pada beton yang telah 

mengalami initial set atau yang telah mengeras dalam batas dimana 

akan terjadi plastis karena getaran. 

h. Semua pengecoran bagian dasar konstruksi beton yang 

menyentuh tanah harus diberi lantai dasar setebal 5cm agar 

menjamin duduknya tulangan dengan baik dan penyerapan air 

semen dengan tanah. 

i. Bila pengecoran harus berhenti sementara beton sudah menjadi 

keras dan tidak berubah bentuk, harus dibersihkan dari lapisan air 

semen (laitances) dan partikel -partikel yang terlepas sampai suatu 

kedalaman yang cukup sampai tercapai beton yang padat. Segera 

setelah pemberhentian pengecoran ini maka adukan yang lekat pada 

tulangan dan cetakan harus dibersihkan. 

 

 

3. Pemadatan Beton Kolom 

a. Beton digetarkan dengan vibrator secukupnya dan dijaga agar 

tidak berlebihan (overvibrate).  

c. Penggetaran beton harus dilaksanakan oleh tanaga kerja yang 

mengerti dan terlatih. 

 

4. Penyambungan Beton dan Water Stop 

a. Tiap penyambungan beton, permukaan harus 

dibersihkan/dikasarkan dan diberi bahan bonding agent. 

b. Rencana atau schedule pengecoran harus disiapkan untuk 

menyelesaikan satu struktur secara menyeluruh. Dalam schedule 

tersebut direksi akan memberikan persetujuan dimana letak 

construction join tersebut. 

b. Tempat-tempat penyambungan pengecoran yang terletak di 

bawah permukaan tanah atau tempat yang berhubungan dengan 

genangan air harus diberi PVC water stop LWG (9”) dan dipasang 

dengan petunjuk pengawas/produsen. 
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5. Pengujian Kekuatan Beton 

a. Sebelum pengecoran, dilakukan terlebih dahulu proses uji slump. 

Tiap 5 m3 beton segar setidaknya dibuat satu benda uji. 

        

Gambar 3.3 Slump Test 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

        

Gambar 3.4 Data Hasil Slump Test 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

b. Selama masa pelaksanaan, mutu beton harus diperiksa secara 

kontinu dari hasil pemeriksaan benda uji.  

c. Benda uji harus diperiksa kekuatan tekannya di laboratorium yang 

disetujui pengawas. 

  c. Mutu beton yang disyaratkan adalah Fc’ 40 MPa. 

 

 

3.5.2 Pekerjaan Balok 

Balok adalah bagian dari konstruksi yang berfungsi memikul beban 

lantai dan beban lain yang bekerja di atasnya dan kemudian menyalurkan 

beban tersebut ke kolom-kolom. Balok juga berfungsi membagi plat 

menjadi segmen-segmen dan sebagai pengikat kolom yang satu dengan 

yang lainnya sehingga diperoleh struktur yang kaku dan kokoh. 
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  Persyaratan : 

  a. Untuk tipe dan dimensi tulangan balok terdapat pada table 3.32, 

b. Besi yang digunakan untuk tulangan utama adalah besi D16 dan D19,  

    sengkang balok adalah besi D10 dengan jarak 150-200 mm, 

  c. Penggunaan Plywood pada bekisting yang memiliki tebal 15mm 

 d. Menggunakan beton ready mix Fc’ 35 Mpa, nilai slump 12±2 cm. 

e. Penyimpanan saluran/pemipaan, sleeve harus sedemikian rupa, sehingga  

    tidak mengurangi kekuatan struktur.  

 

Gambar 3.5 Penyimpanan Pemipaan Dalam Plat Lantai 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

Tabel 3.32 Tipe dan Ukuran Balok Lantai 16 - 20 

No. Tipe 

Balok 

Ukuran 

(mm) 

Letak Vertical 

Bar 

Sengkang  

1 BM6 250 x 450 Balok Induk D19 D10@150 (Tumpuan) 

D10@200 (Lapangan) 

2 BP1 200 x 400 Balok Anak D16 D10@200 (Tumpuan) 

D10@200 (Lapangan) 
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Gambar 3.6 Denah Rencana Balok Lantai 16 - 20 

  Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
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Gambar 3.7 Detail & Potongan Balok Lantai 16 - 20 

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
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3.5.3 Pekerjaan Plat Lantai 

Plat lantai atau slab merupakan suatu konstruksi yang menumpang 

pada balok. Plat lantai konvensional direncanakan mampu menahan beban 

mati dan beban hidup pada saat pelaksanaan konstruksi maupun pada saat 

gedung dioperasikan. Pada proyek ini plat lantai dibuat monolid dengan 

balok sehingga diasumsikan terjepit pada keempat sisinya. Bekisting plat 

lantai pada proyek ini selain menggunakan kayu juga menggunakan 

kombinasi bekisting Knockdown. Bekisting ini terbuat dari plat baja dan 

besi hollow. Harganya lebih mahal dari bekisting konvensional namun 

bekisting ini lebih awet dan tahan lama sehingga dapat digunakan 

seterusnya sampai pekerjaan selesai serta lebih mudah dalam 

pengaplikasiannya. 

 

  Persyaratan 

a. Plat lantai menggunakan tipe baja tulangan polos dan ulir D10 dan D13, 

b. Penggunaan bekisting dengan plywood 15mm dengan perancah, dan besi 

hollow sebagai penahannya, 

c. Pengecoran menggunakan beton ready mix dengan mutu beton Fc’35 

Mpa, nilai slump 12±2 cm, 

d. Pengecoran dilakukan pada kondisi cuaca yang baik. 

 

Tabel 3.33. Tipe dan Ukuran Plat Lantai 16 - 20 

No. Tipe Plat Tebal plat Letak 

1 S1  T = 120 Unit kamar tipe studio, studio plus 

& 2BR 

2 S2   T = 120 Unit kamar tipe 1BR 

3 Fs1  T = 250 Koridor Unit 
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Gambar 3.8 Denah Rencana Plat Lantai 16 - 20 

           Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.                       
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Gambar 3.9  Detail Penulangan Plat Lantai Tower 3 

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 

 

 

 

 



56 

 

  

Teknik Pelaksanaan Pekerjaan Balok dan Plat Lantai 

1. Persiapan  

a. Pekerjaan pengukuran untuk mengatur elevasi balok dan plat 

menggunakan waterpass. 

 

Gambar 4.10 Mengukur Ketebalan dan Elevasi  

Plat Lantai dengan Waterpass 

Sumber: Dokumentasi di Lapangan 

 

b. Pemasangan scaffolding sebagai penyangga dari pekerjaan balok 

dan plat lantai. 

c. Pembuatan bekisting balok kemudian plat lantai dengan ukuran 

sesuai yang direncanakan. Menggunakan plywood 15 mm sebagai 

permukaan yang bersentuhan langsung dengan beton agar hasil 

beton halus dan rata. 

   

2. Pemasangan Tulangan Balok 

a. Memasang tulangan pokok, kemudian untuk mempermudah 

pemasangan tulangan sengkang, tulangan tersebut diikat sementara 

dibagian tengah tulangan. 

b. Pemasangan beton decking dibagian bawah dan samping 

tulangan. 

 

3. Pemasangan Tulangan Plat Lantai 

a. Pemasangan tulangan bawah diletakkan diatas bekisting plat 

lantai yang telah disiapkan sesuai dengan ukuran, 
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b. Peletakkan cakar ayam diatas tulangan bawah sesuai tebal plat 

yang direncanakan dan peletakan beton decking dibawah tulangan 

bawah untuk tebal selimut beton. 

c. Kemudian pasang tulangan atas diatas cakar ayam dan letakkan 

beton decking. 

d. Pemeriksaan pembesian dilakukan oleh MK yang mendampingi. 

 

4. Pengecoran Balok dan Plat Lantai  

a. Pengecoran dilakukan setelah mendapat izin dari MK. 

b. Sebelum memulai pengecoran, dilakukan pembersihan area 

dengan air compressor. 

c. Pengecoran menggunakan concrete pump truck 

d. Setelah semua siap, dengan concrete pump truck beton cair 

dialirkan melalui pipa cor menuju area yang akan dicor. Tiap lantai 

diberi lubang sementara untuk pipa cor vertikal dari concrete pump 

truck. 

 

Gambar 4.11 Pipa Cor Tiap Lantai 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 

 

e. Memulai pengecoran dengan menuangkan beton cair ke balok 

terlabih dahulu kemudian ke plat lantai dan diarahkan. 

 

5. Pemadatan Beton Balok dan Plat Lantai 

a. Pemadatan dilakukan dengan vibrator saat pengecoran sedang 

berlangsung. 
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b. Memasukkan vibrator ke beton cair yang dituangkan ke balok dan 

plat lantai sampai rata. 

 

6. Pembongkaran Bekisting Balok dan Plat Lantai, Pembongkaran 

dilakukan setelah 14 hari pengacoran. 

 

7. Perawatan 

Penyiraman beton dengan air setelah pengecoran dan beton 

sudah mengering untuk menjaga agar beton tidak cepat kehilangan 

air dan sebagai tindakan menjaga kelembaban/suhu beton sehingga 

beton dapat mencapai mutu beton yang diinginkan. 

 

 

 

3.5.4 Pekerjaan Shear Wall  

Bangunan tinggi tahan gempa umumnya menggunakan struktur 

yang kaku berupa dinding geser untuk menahan kombinasi gaya geser, 

momen dan gaya aksial akibat beban gempa, dengan adanya dinding geser 

yang kaku pada bangunan, Sebagian besar beban gempa akan terserap oleh 

dinding geser tersebut.  

Persyaratan : 

  a. Untuk tipe dan dimensi tulangan balok terdapat pada table 3.34, 

b. Untuk tulangan vertikal menggunakan besi D16, D19 dan D22, Tulangan 

    horizontal menggunakan besi D13 dan D16, Tulangan ties menggunakan 

     D13, 

e. Mutu beton shear wall menggunakan BJTD 40 Fc’40 MPa   

f.  Nilai slump 12±2 cm, 

g. Bekisting menggunakan besi. 
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Tabel 3.34. Tipe dan Ukuran Shear Wall Lantai 16 - 20 

No. Tipe Shear Wall Ukuran (mm) Letak 

1 SW1 300 x 2500 x 1500 Sudut tower zona 2 

2 SW2 300 x 2500 x 1500 Sudut tower zona 2 

3 SW3 & SW 4 250 x 6890 Tangga zona 1 

4 SW5 300 x 2500 x 1500 Sudut tower zona 1 

5 SW6 300 x 2500 x 1500 Sudut tower zona 1 

6 SW7 & SW9 300 x 6300 Tangga dan lift barang 

zona 2 

7 SW8 300 x 4150 Tangga dan lift barang 

zona 2 

8 SW10 & SW11 250 x 6800 Tangga zona 3 

9 SW12 & SW13 300 x 3080 Sisi ujung tower zona 3 
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Gambar 3.13 Denah Rencana Shear Wall Lantai 16-20 

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
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Gambar 3.13 Detail Rencana Shear Wall Tower 3 

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
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Gambar 3.14 Layout Unit Kamar Tipe Studio & Studio Plus 

Sumber: Shop Drawing Tower 3 Akasa Apartment 

 

Catatan : Gambar lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 

 

 

Teknis Pelaksanaan 

1. Pemasangan Tulangan Shear wall 

a. Fabrikasi pembesian sesuai diameter, jumlah dan Panjang 

penjangkaran dan sambungan sesuai daftar potong besi atau bestat. 

c. Pemasangan tulangan utama, tulangan sengkang, tulangan ties 

sesuai spek dan gambar kerja 

 

Gambar 3.45 Penulangan Shear Wall Lantai 16 

Sumber: Dokumentasi Lapangan  

 

SHARE WALL 
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d. Tulangan beton harus diikat dengan kuat untuk menjamin besi 

tersebut tidak pernah berubah tempat selama pengecoran. 

e. Pemasangan beton decking 4 cm tiap jarak 80 cm arah vertikal 

dan horizontal diikat pada tulangan terluar. 

 

2. Proses Pengecoran Shear Wall 

a. Pengecoran dilakukan setelah mendapat izin dari MK 

b. Pengecoran dilakukan menggunakan conrete bucket  

c. Setelah semua siap, dengan concrete bucket diarahkan ke dinding 

yang akan dicor. 

d. Tepat sebelum pengecoran semua could joint atau daerah 

sambungan dinding dilakukan treatment penyiraman bonding agent 

dengan komposisi sesuai spek (harus dalam keadaan basah). 

e. Adukan beton tidak boleh dijatuhkan secara bebas dari ketinggian 

lebih dari 2 meter. Selama dapat dilaksanakan, sebaiknya digunakan 

pipa yang berisi penuh adukan dengan pangkalnya terbenam dalam 

adukan yang baru dituang. 

 

3. Pemadatan Beton 

a. Pemadatan dilakukan dengan vibrator dengan tambahan ketukan 

palu dari sisi luar bekisting saat pengecoran sedang berlangsung. 

b. Memasukan vibrator kebeton cair yang dituang ke shear wall 

sampai rata. 

c. Pengecekkan vertikalitas bekisting dinding 1 sisi tegak selama 

pengecoran. 

 

5. Pembongkaran Bekisting Shear Wall 

Pembongkaran dilakukan setelah 8 jam pengecoran (atau ketentuan 

pengawas ahli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

 

Pelaksanaan kerja praktik pada proyek pembangunan Tower 3 Akasa 

Apartment BSD yang dilaksanakan pada tanggal 1 Febuari s/d 30 April 2022 dapat 

disimpulkan :  

5.1.1. Kesimpulan Pekerjaan kolom 

1. Pekerjaan struktur secara keseluruhan sudah sesuai dengan RKS 

(Rencana Kerja dan Syarat-Syarat) dan gambar kerja seperti 

marking as, penulangan, pemasangan bekisting, pengecoran, hanya 

saja terdapat perbaikan beberapa hasil pengecoran kolom yang 

disebabkan karena kurangnya kehati-hatian dalam pelepasan 

bekisting yang mengakibatkan bekisting yang diangkat saat 

pelepasan mengenai sudut kolom sehingga terjadi kecacatan. 

2. Pekerjaan kolom dimulai dengan proses marking kolom, 

penualangan, pemasangan bekisting, pengecoran, pelepasan 

bekisting, serta perawatan kolom.  

3. Menggunakan tipe kolom yang beragam, pada lantai 16-20 

terdapat tipe kolom K1-K2-K3-K4A-K4B 

4. Perakitan bekisting di dalam site dan pembongkaran bekisting 

kolom dilakukan setelah ±8 jam pengecoran dilakukan, 

5. Menggunakan ready mix dengan mutu beton f’c 40 Mpa, yang 

menggunakan jasa dari PT ADHIMIX, 

  6. Slump beton ditentukan sebesar 12±2cm. 
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5.1.2. Kesimpulan Pekerjaan Balok dan Plat Lantai 

1. Pekerjaan balok dan plat lantai merupakan satu kesatuan dalam 

pekerjaannya, yang dimulai dari pemasangan bekisting, penulangan, 

pengecoran, pelepasan bekisting dan perawatan, 

2. Plat lantai pada unit kamar tower 3 ini menggunakan plat lantai 

sistem two way slab dimana plat lantai diapit pleh balok dikeempat 

sisinya.  

3. Plat lantai memiliki ketebalan yang beragam, pada lantai 16 – 20 

memiliki ketebalan 120mm pada unit kamar dan 250mm pada 

koridor. 

4. Bekisting plat lantai pada proyek ini menggunakan kombinasi 

bekisting kayu dan besi (Knockdown).  

5. Perakitan bekisting di dalam site, dan pembongkaran bekisting 

balok dan plat dilakukan setelah 14 hari setelah pengecoran 

dilakukan, 

6. Menggunakan ready mix dengan mutu beton f’c 35 Mpa, yang 

menggunakan jasa dari PT ADHIMIX, 

  7. Slump beton ditentukan sebesar 12±2cm, 

 

5.1.3. Kesimpulan Pekerjaan Shear Wall 

1. Pekerjaan shear wall dimulai dengan proses marking shear wall, 

penulangan, pemasangan bekisting, pengecoran, pelepasan 

bekisting, serta perawatan.  

2. Tiap lantai memiliki 13 shear wall (SW1-SW2-SW3-SW4-SW5-

SW6-SW7-SW8-SW9-SW10-SW11-SW12-SW13) yang terdapat 

di area tangga & sisi ujung zona 3 (I-Shape) serta ditiap sudut zona 

1 & 2 (L-Shape).  

3. Perakitan bekisting di dalam site, dan pembongkaran bekisting 

shear wall dilakukan setelah ±8 jam pengecoran dilakukan, 

4. Menggunakan ready mix dengan mutu beton f’c 40 Mpa, yang 

menggunakan jasa dari PT ADHIMIX,  

  5. Slump beton ditentukan sebesar 12±2cm, 
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5.2.  Saran 

 

Dalam pelaksanaan pembangunan Tower 3 Akasa Apartment BSD, ditemui 

beberapa hambatan-hambatan yang terjadi diluar dugaan, sehingga mengakibatkan 

beberapa keterlambatan. Berikut saran dari penulis : 

1. Dalam pelaksanaan pekerjaan, sebaiknya kontraktor pelaksana terus 

mengacu pada RKS (Rencana Kerja Dan Syarat-Syarat) sehingga hasil 

pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan mutunya, 

2. Lebih memperhatikan lagi terhadap spesifikasi bahan seperti penggunaan 

material besi, dan pengawasan terhadap mutu bahan bahan dan teknis 

pelaksanaan lainnya, 

3. Lebih memperhatikan lagi kecermatan dalam melaksanakan pekerjaan 

agar tidak terjadi kecacatan pada hasil pekerjaan. 

4. Penyimpanan besi di lapangan harus lebih diperhatikan agar tidak terjadi 

korosi dan mengurangi kekuatan dari besi itu sendiri, 

5. Diperlukan gudang tambahan/ gudang sementara untuk penyimpanan 

material seperti besi tulangan dan semen agar syarat ketentuan bahan 

tersebut dapat tercapai, 

6. lebih memperhatikan lagi terhadap pengecekkan jadwal/waktu pekerjaan 

agar tidak terjadi kemunduran jadwal pekerjaan akibat masalah-masalah 

yang terjadi di dalam site. Seperti jadwal masuknya material baru, 

7. Lebih menegaskan lagi terkait pentingnya penggunaan APD dan alat 

prokes di dalam site, 

8. Perlunya menjaga kebersihan di area pekerjaan, agar memudahkan 

pemindahan material atau alat yang digunakan, seperti scaffolding dan tidak 

terjadinya masalah seperti penyumbatan pipa akibat sampah. 
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